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MOTTO 

 

 

“Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan 

bertekunlah dalam doa!” (Roma 12:12) 

 

 

“Akhir suatu hal, lebih baik daripada awalnya, panjang sabar lebih baik dari 

pada tinggi hati.” (Pengkhotbah 7:8) 

 

 

PERSEMBAHAN 

 
 

Segala puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas berkat dan rahmatNya 

sehingga karya ilmiah skripsi yang sederhana ini dipersembahkan bagi 

orang-orang yang saya hormati dan saya sayangi: 

 

 
Papa dan Mama terkasih, 

sebagai tanda bakti, hormat dan sembah sujud ananda yang tiada terhingga, 

kupersembahkan skripsi ini kepada Papa dan Mama Makarius Djatmiko dan 

Apriyanti Rahayu yang telah melahirkan, merawat, menjaga dan mendidik sejak 

bayi hingga dewasa menjadi anak yang taat dan berguna bagi agama, nusa, dan 

bangsa, cucuran keringat dan tangismu tidak dapat kubalas, doa serta harapanmu 

mudahan dapat terwujud. Sekiranya karya ini menjadi kebajikan, hendaknya 

dilimpahkan kepada kedua orangtua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi 

langkah awal bagi saya untuk menjadi lebih mandiri. Doa dan kasihmu, amat 

dinantikan dengan penuh harapan. Tuhanlah yang melindungi kalian agar dapat 

melihat saya sukses dimasa depan. 

 

 
Adikku tersayang, 

Diucapkan terimakasih kepada adikku tersayang Christian Wira Adiputra, atas 

dorongan, motivasi dan semangatnya selama ini agar dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Doa mu amat dibutuhkan, semoga kamu menjadi anak yang 

beriman padaNya. Salam sayang untuk adikku. 



x 
 

Dosen pembimbing skripsi 

Terimakasih banyak kepada Bapak M. Ali Amrin S.H., M.H. Selaku pembimbing 

atas segala bimbingan, nasihat, perhatian dan waktu yang telah diberikan selama 

masa bimbingan hingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini sesuai dengan 

harapan. Semoga Bapak mendapatkan kesehatan selalu. 
 

 

 
 



xi 
 

Laurentius Arya Adiputra. 2023. PENGATURAN PENGGUNAAN SEPEDA 

MOTOR LISTRIK BERDASARKAN PERATURAN MENTERI 

PERHUBUNGAN NO. 45 TAHUN 2020 TENTANG KENDARAAN 

TERTENTU. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 44 halaman. Pembimbing: M. Ali Amrin S.H., 

M.H. 

RINGKASAN 

Kedudukan sepeda listrik sebagai kendaraan belum memiliki klasifikasi jenis 

kendaraan yang jelas. Dalam hal ini perlu dikaji terlebih dahulu mengenai 

perbandingan dari masing-masing jenis kendaraan agar dapat menentukan 

kedudukan sepeda listrik sebagai suatu kendaraan dalam persfektif hukum 

pengangkutan di Indonesia. Ketika sepeda listrik tersebut dapat melaju hingga 

kecepatan sama dengan atau lebih dari 40 km/jam, maka akan diklasifikasikan 

sebagai sepeda motor listrik. Sebaliknya, ketika sepeda listrik hanya dapat 

digunakan dengan kecepatan kurang dari 40 km/jam, maka akan dikategorikan 

sebagai sepeda. Berdasarkan Pasal 3 Ayat (2) Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 45 Tahun 2020 tentang Kendaraan Tertentu Dengan Menggunakan 

Penggerak Motor Listrik ini menyebutkan bahwa kecepatan paling tinggi bagi 

pengguna sepeda listrik hanya 25 km/jam (dua puluh lima kilometer perjam), 

maka dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa sepeda listrik dikategorikan sebagai 

sepeda biasa atau sepeda konvensional. Dan bahwa di dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 45 Tahun 2020 tentang Kendaraan Tertentu Dengan 

Menggunakan Penggerak Motor Listrik ini hanya memuat mengenai aturan untuk 

menggunakan sepeda listrik di jalanraya, akan tetapi di dalam peraturan ini tidak 

memuat larangan atau sanksi mengenai pelanggar aturan menggunakan sepeda 

listrik di jalan raya. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yang diperoleh dari bahan 

hukumdengan cara mengumpulkan dan menganalisa bahan-bahan hukum melalui 

peraturan perundang-undangan, literatur-literatur dan bahan-bahan referensi 

lainnya. 

Menurut hasil penelitian menunjukan bahwa: 

 

1. Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 45 Tahun 2020 Tentang 

Kendaraan Tertentu dengan Penggerak Motor Listrik, tidak disebutkan secara 

khusus bahwa pengguna sepeda listrik harus memiliki SIM (Surat Izin 

Mengemudi). Oleh karena itu, berdasarkan aturan tersebut, pengguna sepeda 

listrik tidak diwajibkan memiliki SIM untuk mengoperasikan motor sepeda 

listrik tersebut. 

2. Peraturan penggunaan sepeda listrik di Indonesia bervariasi berdasarkan 

peraturan setempat, dengan beberapa prinsip umum yang sering diterapkan. 

Biasanya, tidak ada batasan usia minimum, namun penggunaan helm sering 

kali diwajibkan. Sepeda listrik diizinkan di jalan raya, trotoar, dan jalur 

sepeda, dengan batasan kecepatan maksimum, seperti 25 km/jam. Pengendara 



xii 
 

diharapkan mematuhi aturan lalu lintas dan menjaga keselamatan diri serta 

pejalan kaki. Saat ini, sepeda listrik umumnya tidak diwajibkan untuk 

mendaftar atau membayar pajak khusus, tetapi regulasi ini bisa berubah 

seiring waktu. 
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ABSTRAK 

 

 

Dalam penelitian skripsi ini mempunyai tujuan yakni (1) Untuk mengetahui 

apakah tidak memiliki SIM dapat menggunakan sepeda motor listrik. (2) 

Untuk mengetahui bagaimana pengaturan pelaksanaan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 45 Tahun 2020 tentang Kendaraan Tertentu Dengan 

Menggunakan Penggerak Motor Listrik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

Normatif, yaitu penelitian yang memperoleh bahan hukum dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisa bahan-bahan hukum yang berhubungan 

dengan masalah yang akan di bahas. Sifat penelitian dalam penulisan skripsi 

di sini adalah sifat penelitian deskriptif. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 45 Tahun 2020 Tentang Kendaraan Tertentu dengan 

Penggerak Motor Listrik, tidak disebutkan secara khusus bahwa pengguna 

sepeda listrik harus memiliki SIM (Surat Izin Mengemudi). Oleh karena itu, 

berdasarkan aturan tersebut, pengguna sepeda listrik tidak diwajibkan 

memiliki SIM untuk mengoperasikan motor sepeda listrik tersebut. Kedua, 

Bahwa di dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 45 Tahun 2020 

tentang Kendaraan Tertentu Dengan Menggunakan Penggerak Motor Listrik 

ini hanya memuat mengenai aturan untuk menggunakan sepeda listrik di jalan 

raya, akan tetapi di dalam peraturan ini tidak memuat larangan atau sanksi 

mengenai pelanggar aturan menggunakan sepeda listrik di jalan raya. 

 
 

Kata Kunci: Sepeda motor listrik, lalu lintas, kendaraan 
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